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Abstract

Poor access to sanitation is one of the causes of disease in public places including at bus
station. This research uses observational methods with a descriptive approach. The purpose
of this study was to determine the sanitary condition of Simbuang Mamuju Type A Station.
The object of this study is The Environmental Sanitation Facility of the Simbuang Type A
Station, Mamuju Regency. The instrument used is an assessment instrument for
environmental health examination of public transportation infrastructure by the Health
Human Resources Education Center in 2018. The results showed that the condition of the
clean water supply facilities was qualified with a percentage of the total score of 70%, but
there were still components that did not meet the requirements, namely the components of
periodic clean water quality inspection in the lab. Toilet conditions are not eligible with a
percentage of the total score below 70%, which is 65%. unqualified components are toilets
that are not clean and smelly. The condition of the waste disposal facility is qualified with a
percentage of the total score of 87.5%, but there are still components that do not meet the
requirements, namely the waste component is disposed of / transported > every 3 days.
Conclusion: The Sanitation Condition of the Simbuang Type A Station is not healthy yet.
Suggestion: all components that are not qualified to be paid more attention to.
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Abstrak

Tempat-tempat umum diantaranya terminal bus adalah salah satu tempat yang memiliki
potensi memberikan kontribusi pada gangguan kesehatan dan penyebaran penyakit. Akses
sanitasi yang buruk merupakan salah satu penyebab penyebaran penyakit di tempat umum.
Penelitian ini menggunakan metode observasional dengan pendekatan deskriptif. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui kondisi sanitasi Terminal Tipe A Simbuang Mamuju.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni — Agustus 2020. Objek penelitian: Fasilitas Sanitasi
Lingkungan Terminal Tipe A Simbuang Kabupaten Mamuju yang meliputi kondisi sarana
penyediaan air bersih, kondisi toilet, dan kondisi sarana pembuangan sampah. Instrumen
yang digunakan: instrumen penilaian pemeriksaan kesehatan lingkungan prasarana
angkutan umum/darat oleh Pusat Pendidikan Sumber Daya Manusia Kesehatan Tahun
2018. Hasil penelitian: kondisi sarana penyediaan air bersih memenuhi syarat dengan
persentasi jumlah skornya 70%, tetapi masih ada komponen yang tidak memenuhi syarat
yaitu komponen pemeriksaan kualitas air bersih di lab secara periodik. Kondisi toilet tidak
memenuhi syarat dengan persentasi jumlah skornya di bawah 70% yaitu 65%. komponen
yang tidak memenuhi syarat yaitu toilet dalam keadaan tidak bersih dan berbau. Kondisi
sarana pembuangan sampah memenuhi syarat dengan persentasi jumlah skornya 87,5%,
tetapi masih ada komponen yang tidak memenuhi syarat yaitu komponen sampah dibuang/
diangkut >3 hari sekali. Kesimpulan: Kondisi Sanitasi Terminal Tipe A Simbuang belum
layak sehat. Saran: perlu dilakukan pemeriksaan kualitas air bersih di lab secara periodik,
toilet harus dijaga kebersihannya dan diupayakan agar tidak berbau, sampah sebaiknya
diangkut maskimal 3 hari sekali.

Kata Kunci: Sanitasi; Tempat-tempat Umum; Terminal.

Penerbit: Poltekkes Kemenkes Padang , http://jurnal.poltekkespadang.ac.id/ojs/index.php/jsm

67



Jurnal Sehat Mandiri, Volume 17 No 1 Juni 2022 p-ISSN 19708-8517, e-ISSN 2615-8760

PENDAHULUAN

Tempat-tempat umum dikelompokkan sebagai salah satu tempat yang memiliki potensi
memberikan kontribusi pada gangguan kesehatan dan penyebaran penyakit. Akses sanitasi
yang buruk merupakan salah satu penyebab penyebaran penyakit di tempat-tempat umum.
Terminal angkutan darat adalah tempat umum yang wajib menerapkan sanitasi lingkungan®.
Kesehatan Lingkungan adalah upaya pencegahan penyakit dan/atau gangguan kesehatan
dari faktor risiko lingkungan untuk mewujudkan kualitas lingkungan yang sehat baik dari
aspek fisik, kimia, biologi, maupun sosial’>. Salah satu program kesehatan masyarakat
adalah meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui perbaikan kualitas media
lingkungan dan pembudayaan hidup bersih dan sehatl’.

Fasilitas sanitasi tempat umum khusunya terminal sering terabaikan baik
ketersediaannya maupun kualitas kebersihannya. Salah satu program sanitasi kesehatan
lingkungan adalah mengoptimalkan pemanfaatan sarana sanitasi dasar seperti penyediaan
air bersih, jamban dan pembuangan air limbah serta tempat sampah*. Pembuangan limbah
secara teratur, fasilitas sanitasi yang nyaman dan mudah diakses adalah persyaratan utama
yang harus dipenuhi®.

Terminal adalah tempat bertemunya orang untuk saling berinteraksi sehingga terminal
merupakan tempat umum yang berpotensi sebagai tempat penularan penyakit®. Masalah
kesehatan atau penyakit berbasis lingkungan terjadi karena tidak memadainya kondisi
lingkungan secara kualitas maupun kuantitas diperparah oleh rendahnya prilaku hidup
bersih dan sehat masyarakat. Sebuah penelitian menyebutkan bahwa kondisi sanitasi pada
terminal angkutan darat tidak memenuhi syarat’. Penelitian lain juga menyebutkan bahwa
sebagian besar kondisi sanitasi terminal tidak memenuhi syarat®, sehingga berpotensi
menjadi sumber penyakit.

Salah satu penyakit berbasis lingkungan yang menjadi masalah kesehatan masyarakat
sekarang ini adalah penyakit yang dikenal dengan sebutan corona virus disease 2019
(Covid-19).. Covid-19 adalah salah satu penyakit menular mematikan dengan laju
penularan yang cepat dalam waktu yang singkat. Kejadian Covid-19 di sebabkan oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah faktor demografi suatu wilayah®. Covid-19 merupakan
penyakit yang menular melalui droplet atau percikan dahak (batuk atau bersin) dari orang
yang terinfeksi, dan menyentuh permukaan benda (meja, gagang pintu, dan sebagainya)
yang terkontaminasi virus. Virus penyebab Covid-19 ini bisa bertahan di permukaan benda
selama beberapa jam™®

Kasus positif virus Corona atau Covid-19 di Sulawesi Barat berdasarkan laporan kasus
per tanggal 13 juni 2020 dilaporkan kasus sebanyak 97 orang. Sedangkan untuk Kabupaten
Mamuju terdapat 12 kasus poditif, 11 orang pasien dalam pengawasan, 82 orang dalam

pemantauan, dan 355 orang tanpa gejala’*. Terminal Tipe A Simbuang merupakan terminal
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utama terbesar di Kabupaten Mamuju melayani transprortasi Angkutan umum Antar Provinsi
(AKAP) dan Angkutan umum Antar Kota Dalam Provinsi (AKADP). Bangunan terminal Tipe
A Simbuang terdiri dari area keberangkatan bis, area penumpang menunggu, kantor
pengawas/operator, kios pedagang dan loket tiket bus.

Keadaan lingkungan tempat-tempat umum seperti terminal yang tidak memenuhi syarat
dapat meningkatkan risiko pencemaran lingkungan dan penyebaran penyakit. Berdasarkan
data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Barat tahun 2019, jumlah kasus penyakit berbasis
lingkungan di Kabupaten Mamuju diantaranya diare 5.430 Kasus, dan DBD sebanyak 325
kasus™. Penyakit diare dan DBD adalah penyakit yang dapat menyebar di tempat-tempat
umum seperti terminal yang kondisi sanitasinya tidak baik Pentingnya sanitasi terminal
dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat di tempat umum sebagai
pencegahan perlu dilakukan dalam upaya menangani penyakit berbasis lingkungan. Untuk
masa depan yang berkelanjutan terminal bus harus memiliki fasilitas sanitasi yang baik dan
nyaman serat mudah diakses®. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui kondisi sanitasi Terminal Tipe A Simbuang Kabupaten Mamuju. Hipotesis
penelitian ini adalah apakah sanitasi Terminal Tipe A simbuang Kabupaten Mamuju tidak
layak sehat?. Penelitian ini perlu untuk dilakukan dalam upaya pencegahan penyakit yang

berhubungan dengan sanitasi lingkungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode observasional dengan pendekatan deskriptif..
Penelitian ini dilaksanakan di Terminal Tipe A Simbuang Kabupaten Mamuju pada bulan
Juni — Agustus 2020. Objek penelitian ini adalah fasilitas sanitasi lingkungan Terminal Tipe
A Simbuang Kabupaten Mamuju yang meliputi kondisi sarana penyediaan air bersih, kondisi
toilet, dan kondisi sarana pembuangan tempat sampabh. Instrumen yang digunakan adalah
instrumen penilaian pemeriksaan kesehatan lingkungan prasarana angkutan umum/darat
oleh Pusat Pendidikan Sumber Daya Manusia Kesehatan Tahun 2018.

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan inspeksi sanitasi dengan
menggunakan lembar inspeksi sanitasi lingkungan terminal bus yang berisi tentang: kondisi
sarana air bersih,kondisi toilet, dan kondisi sarana pembuangan sampah. Kondisi sarana air
bersih terdiri dari beberapa komponen penilaian yaitu: tersedia air yang cukup pada setiap
kegiatan, kondisi fisik sarana air bersih dalam keadaan baik, dan pemeriksaan kualitas air
bersih di lab secara periodik. Dikatakan memenuhi syarat jika total skor = 70%. Kondisi toilet
terdiri dari beberapa komponen penilaian yaitu: tersedia minimal 2 toilet, toilet dalam
keadaan bersih dan tidak berbau, dan toilet dihubungkan dengan sistem pengolahan air
limbah/ IPAL atau septic tank. Dikatakan memenuhi syarat jika total skor 2 70%. Sedangkan

kondisi sarana pembuangan sampah komponen penilaiannya adalah: terletak pada lokasi
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yang mudah dijangkau oleh petugas, tidak permanen, tersedia air pembersih yang cukup,
disekitarnya bersih, tidak becek/ lembab dan kedap air, dan sampah dibuang/ diangkut <3
hari sekali. Dikatakan memenuhi syarat jika total skor = 70%. Terminal bus dikatakan layak
sehat jika semua komponen memiliki total skor = 70%. Penelitian ini dianalisa dengan

menggunakan analisis deskriptif.

HASIL PENELITIAN

Gambaran sanitasi terminal yang diteliti dalam penelitian ini adalah: kondisi sarana
penyediaan air bersih, kondisi toilet, dan kondisi sarana pembuangan sampah. Semua
gambaran sanitasi terminal tersebut didapatkan dengan menggunakan form inspeksi
sanitasi terminal. Hasil penelitian tentang gambaran sanitasi Terminal Tipe A Simbuang

ditampilkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Kondisi Sarana Penyediaan Air Bersih di Terminal Tipe A Simbuang
Kabupaten Mamuju Tahun 2020

Komponen yang dinilai Bobot Nilai Skor Skor % Skor
maksimal
Tersedia air yang cukup pada 8 35 280 800 70%
setiap kegiatan
Kondisi fisik sarana air bersih 8 35 280
dalam keadaan baik
Pemeriksaan kualitas air bersih di 8 0 0

lab secara periodik

Total 560

Berdasarkan Tabel 1. terlihat bahwa komponen penilaian kondisi sarana penyediaan air
bersih memenuhi syarat dengan persentasi jumlah skornya 70%. Dari Tabel 1. juga terlihat
bahwa masih ada komponen yang tidak memenuhi syarat yaitu komponen pemeriksaan
kualitas air bersih di lab secara periodik.

Tabel 2. Kondisi Toilet di Terminal Tipe A Simbuang Kabupaten Mamuju Tahun

2020
Komponen yang dinilai Bobot Nilai Skor Skor % Skor
maksimal

Tersedia minimal 2 toilet 6 35 210 600 65%
Toilet dalam keadaan bersih dan tidak 6 35 0
berbau
Toilet dihubungkan dengan sistem 6 30 180
pengolahan air limbah/ IPAL atau
septic tank

Total 390

Berdasarkan Tabel 2. terlihat bahwa komponen penilaian kondisi toilet tidak memenuhi

syarat dengan persentasi jumlah skornya di bawah 70% yaitu 65%. Dari Tabel 2. juga
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terlihat bahwa masih ada komponen yang tidak memenuhi syarat yaitu komponen toilet

dalam keadaan bersih dan tidak berbau.

Tabel 3. Kondisi Sarana Pembuangan Sampah di Terminal Tipe A Simbuang
Kabupaten Mamuju Tahun 2020

Komponen yang dinilai Bobot Nilai Skor Skor % Skor
maksimal
Terletak pada lokasi yang mudah 5 20 100 400 87,5%
dijangkau oleh petugas
Tidak permanen 5 20 100
Tersedia air pembersih yang cukup 5 20 100

Disekitarnya bersih, tidak becek/ 5 10 50
lembab dan kedap air

Sampah dibuang/ diangkut < 3 hari 5 10 0
sekali

Total 350

Berdasarkan Tabel 3. terlihat bahwa komponen penilaian kondisi sarana pembuangan
sampah memenuhi syarat dengan persentasi jumlah skornya 87,5%. Dari Tabel 3. juga
terlihat bahwa masih ada komponen yang tidak memenuhi syarat yaitu komponen sampah

dibuang/ diangkut < 3 hari sekali.

PEMBAHASAN

Sanitasi adalah tindakan pencegahan terhadap semua faktor fisik lingkungan yang
berpengaruh kepada manusia baik perkembangan fisik, kesehatan dan kelangsungan
hidupnya. Tindakan pencegahan yang dapat dilakukan terhadap lingkungan agar tidak
menyebabkan penyakit pada manusia adalah dengan melakukan kegiatan sanitasi di
tempat-tempat umum. Terminal merupakan tempat umum yang wajib memiliki fasilitas yang
memadai dan kebersihannya terjaga. Beberapa fasilitas terminal yang kondisi sanitasinya
harus baik diantaranya adalah, sarana air bersih, toilet dan tempat sampah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sarana penyediaan air bersih di Terminal
Tipe A Simbuang Kabupaten Mamuju telah memenuhi syarat dengan persentase jumlah
skornya adalah 70%. Tersedia air yang cukup pada setiap kegiatan dan kondisi fisik sarana
air bersih dalam keadaan baik, tidak berasa, tidak berwarna dan tidak berbau. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Febriyanto dan kawan-kawan di Terminal Giwangan,
Terminal Jombor dan Terminal Dhaksinarga Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,
menemukan bahwa kondisi sarana penyediaan air bersih memenuhi syarat™.

Air merupakan salah satu unsur utama bumi yang sangat penting bagi kehidupan
manusia. Jika tidak ada air manusia tidak dapat hidup, sehingga untuk menjaga
kelangsungan hidup sangat perlu ketersediaan air. Kualitas air memiliki pengaruh terhadap
kesehatan. Air yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari harus memenuhi syarat agar

tidak menjadi sumber penyakit. Penyakit berbasis lingkungan bersumber dari air dapat
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dihindari jika kita menggunakan air bersih'*. Semua manusia memiliki hak untuk aman
mengakses air yang bersih™®.

Kondisi sarana penyediaan air bersih di Terminal Tipe A Simbuang Kabupaten Mamuju
secara garis besar memang telah memenuhi syarat tetapi masih terdapat satu komponen
yang tidak memenuhi syarat yaitu komponen pemeriksaan kualitas air bersih di laboratorium
secara periodik. Kualitas air berdih di Terminal Tipe A Simbuang Kabupaten Mamuju tidak
pernah diperiksa di laboratorium. Beberapa bakteri patogen yang bisa menyebabkan
penyakit yang berhubungan dengan air sulit dideteksi dengan kasat mata olehnya itu perlu
dilakukan pemeriksaan di laboratorium.

Hubungan antara kondisi infrastruktur sanitasi dasar dalam hal ini air bersih dan
kesehatan masyarakat sangat kuat dan signifikan'®. Masih banyak masyarakat yang tidak
memiliki akses terhadap air bersih dan sanitasi yang baik yang memungkinkan masyarakat
terkespos berbagai risiko kesehatan'’. Kualitas dan kebersihan air yang buruk adalah
kontributor utama terhadap penyebaran penyakit diare®. Di seluruh dunia, lebih dari 2 juta
orang meninggal setiap tahun dari penyakit diare. Kebersihan yang buruk dan air yang tidak
aman bertanggung jawab atas hampir 90 per persen dari kematian tersebut™. Olehnya itu
sangat penting untuk melakukan pemeriksaan kualitas air bersih di laboratorium secara
periodik. Komponen sanitasi yang kedua yang diteliti adalah kondisi toilet di Terminal Tipe A
Simbuang Kabupaten Mamuju menunjukkan bahwa kondisi toilet secara umum tidak
memenuhi syarat dengan persentasi jumlah skornya 65%. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Kaewia dan Wiwanitkit yang menemukan bahwa sebanyak 93,4 % toilet
umum diantaranya toilet terminal tidak memenuhi syarat®.

Toilet adalah salah satu sarana sanitasi yang paling vital dan kualitas dari manajemen
sanitasi pada tempat umum termasuk terminal di ukur dari kebersihan toilet. Sarana toilet di
terminal diperuntukkan untuk penumpang, sehingga yang menggunakan toilet akan
senantiasa berganti dan sangat beragam. Olehnya itu toilet bisa menjadi tempat penyebaran
penyakit. Sebuah penelitian menyebutkan jumlah pengguna toilet memiliki hubungan
dengan adanya bakteri golongan coliform fecal pada tempat-tempat umum?.

Bakteri coliform merupakan bakteri yang menjadi indikator adanya bakteri patogenik
yang lain. Bakteri golongan coliform fekal merupakan bakteri indikator terdapatnya
pencemaran oleh bakteri patogen. Bakteri coliform fekal ditentukan menjadi indikator
pencemaran karena keberadaan bakteri patogen selalu berkolerasi positif dengan jumlah

koloni coliform fekal®?

. Sanitasi toilet sangat penting. Banyak penyakit termasuk diare
berhubungan dengan toilet yang buruk®. Kebersihan toilet adalah langkah dasar untuk
implementasi dari rencana pengelolaan sanitasi®*.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih ada komponen penilaian terhadap kondisi

toilet di Terminal Tipe A Simbuang Kabupaten Mamuju yang belum memenuhi syarat yaitu
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komponen toilet dalam keadaan bersih dan tidak berbau. Masih ada beberapa toilet yang
tidak bersih dan berbau. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Moelyaningrum dan kawan-kawan yang menemukan bahwa sarana sanitasi toilet di
Terminal Tawang Alun Kabupaten Jember berbau®.

Terminal sebagai bagian dari tempat umum wajib menyiapkan sejumlah fasilitas yang
memadai dan kebersihannya terjaga. Toilet umum merupakan fasilitas terminal yang wajib
tersedia. Toilet umum yang bersih akan memberikan pemahaman secara tidak langsung
kepada masyarakat tentang pentingnya kebersihan. Toilet yang tidak bersih merupakan
tempat potensial sebagai sarana penyebaran penyakit. Olehnya itu kebersihan toilet perlu
diperhatikan?®.

Komponen sanitasi yang ke tiga yang diteliti adalah kondisi sarana pembuangan
sampah di Terminal Tipe A Simbuang Kabupaten Mamuju menunjukkan bahwa kondisi
sarana pembuangan sampah telah memenuhi syarat dengan persentasi jumlah skornya
87,5%. Tempat sampah terletak pada lokasi yang mudah dijangkau oleh petugas, tidak
permanen, tersedia air pembersih yang cukup, dan disekitarnya bersih tidak becek/lembab
dan kedap air. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febriawan dan kawan-
kawan yang menyebutkan bahwa pengolahan dan pembuangan sampah di Terminal
Brawijaya Kecamatan Banyuwangi sudah terlaksana dengan baik®.

Sampah merupakan hasil sisa kegiatan yang sudah tidak memiliki kegunaan (barang
bekas) ataupun barang yang sudah tidak diambil lagi bagian utamanya. Sampah bisa
ditemui pada banyak tempat dan hampir pada semua kegiatan. Sampah yang berada
disekitar kita jenisnya cukup beraneka ragam. Berdasarkan fisiknya, sampah bisa dibedakan
diantaranya sampah sisa makanan, plastik, kertas, kulit kayu, tekstil, kaca, logam, dan lain-
lain?’.

Terminal adalah salah satu tempat yang berpotensi memproduksi sampah dalam jumlah
yang banyak, jumlah sampah yang berasal dari kegiatan pengelola dan pengunjung terminal
seringkali tidak cukup tertampung oleh prasarana persampahan yang ada. Sampah yang
menumpuk karena tidak adanya keseimbangan antara infrastruktur persampahan dan
produksi sampah mengakibatkan terjadinya timbulan sampah®®. Sebuah penelitian
menyebutkan bahwa sebagian besar pengunjung terminal bus membuang sampah
sembarangan®

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih ada komponen penilaian terhadap kondisi
sarana pembuangan sampah di Terminal Tipe A Simbuang Kabupaten Mamuju yang belum
memenuhi syarat yaitu komponen sampah dibuang/diangkut <3 hari sekali. Berdasarkan
hasil wawancara dengan pengelola terminal diketahui bahwa sampah diangkut oleh dinas
kebersihan setiap sekali seminggu. Hal ini dapat menyebabkkan munculnya timbulan

sampah.
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Sampabh jika tidak dikelola secara baik dan akhirnya menyebabkan munculnya timbulan
sampah, dapat menimbulkan pengaruh negatif yang besar bagi kesehatan. Pengaruh
negatif yang ditimbulkan oleh sampah bisa secara langsung ataupun tidak langsung.
Penyebab pengaruh langsung adalah terjadinya kontak langsung antara manusia dengan
sampah tersebut, sementara penyebab pengaruh tidak langsung biasanya disebabkan
adanya kontak manusia dengan vektor pembawa kuman sumber penyakit yang hidup di
dalam sampah®.

Pengelolaan sampah yang tidak tepat menjadi tempat berkembang biaknya banyak
vektor yang mengakibatkan terjadinya penyakit tular vektor®. Kejadian DBD (Demam
Berdarah Dengue) erat kaitannya dengan faktor lingkungan yang menyebabkan tersedianya
tempat perkembangbiakan vektor nyamuk Aedes aegypti. Breeding plece adalah wadah
perkembangbiakan nyamuk yang merupakan tempat nyamuk meletakkan telurnya.
Banyaknya breeding plece dikarenakan pengelolan sampah padat yang tidak baik®.
Olehnya itu sebaiknya sampah dibuang/diangkut <3 hari sekali agar tidak menjadi sarang

vektor.

SIMPULAN DAN SARAN

Kondisi sarana penyediaan air bersih memenuhi syarat dengan persentasi jumlah
skornya 70%. Kondisi toilet tidak memenuhi syarat dengan persentasi jumlah skornya yaitu
65%. Kondisi sarana pembuangan sampah memenuhi syarat dengan persentasi jumlah
skornya 87,5%. Kondisi Sanitasi Terminal Tipe A Simbuang belum layak sehat. Saran: perlu
dilakukan pemeriksaan kualitas air bersih di lab secara periodik, toilet harus dijaga
kebersihannya dan diupayakan agar tidak berbau, sampah sebaiknya diangkut maskimal 3

hari sekali.
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